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Wisuda menjadi momen yang 
selalu ditunggu-tunggu, tidak 
hanya bagi mereka yang 
menempuh pendidikan 
hingga di tahap ini. Namun 
juga bagi orang tua dan 
seluruh sivitas akademika 
kampus perjuangan. Puji 
syukur, wisuda 126 kembali 
bisa digelar secara luring 
setelah melalui wisuda daring 
hingga wisuda drive thru pada 
tahun-tahun sebelumnya.

Momen wisuda tidak pernah 
luput dari kisah-kisah inspiratif 
para wisudawan selama 
menempuh pendidikan di ITS. 
Salah satunya kisah inspiratif  
hadir dari para wisudawan 
yang berjuang dengan 
menerapkan keberanian dan 
self love pada diri mereka 
sebelum mencintai pekerjaan 
dan bidang yang diminatinya. 

Maka, Majalah Youth ITS edisi 
wisuda ke-126 ini hadir 
dengan tema 126 Favors the 

Bold. Dalam numerologi, 126 
menyimbolkan Planet Venus 
yang juga melambangkan 
seseorang dengan karisma 
menarik dan luar biasa. Angka 
ini juga melambangkan cinta 
dan perwujudan cinta adalah 
menjadi berani dan rela 
berjuang untuk apa yang 
dicintainya.

Ungkapan favors the zold 

sendiri punya makna cinta 
yang berani dimulai dari 
mencintai diri sendiri hingga 
mencintai bidang yang 
diminatinya hingga 
membentuk passion dirinya. 
Harapannya, apa yang kelak 
akan dihadapi lulusan 126 
dapat dilalui dengan penuh 
cinta dan keberanian, seberat 
apapun situasinya

Semoga kisah-kisah yang 
dihadirkan mampu 
menginspirasi serta membuat 
kita semakin mensyukuri 
hidup kita hari ini. 

Pada akhirnya, kami segenap 
tim mengucapkan selamat 
menelusuri kisah-kisah 
inspiratif wisudawan kampus 
perjuangan tercinta ini. 
Semoga cerita yang diangkat 
dapat menghadirkan inspirasi 
dan pandangan baru tentang 
menjalani hidup sebagai 
seorang pembelajar. 

Salam,
Tim Redaksi

Dear 

Youth 

Readers,

Y-ITS
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22
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Sambutan 

Rektor ITS

Prof Dr Ir Mochamad Ashari MEng IPU AEng

Momen wisuda menjadi tanda 
bahwa Saudara akan 
memasuki babak baru dari 
perjalanan hidup setelah 
menyandang gelar di 
masing-masing bidang 
keilmuan Saudara. Wisuda 
bukanlah purna tugas dari kita 
semua untuk berhenti belajar, 
namun sebaliknya, ilmu yang 
sudah anda dapatkan di 
kampus ini akan dilanjutkan 
untuk digunakan 
menyelesaikan dan 
membantu masyarakat dalam 
menyelesaikan permasalahan 
dan tantangan di masa depan.

Semoga keselamatan dan 
Rahmat Tuhan Yang Maha Esa 
selalu tercurah kepada kita 
semua. Salam, doa, dan 
harapan saya sampaikan 
selamat kepada Saudara 
semua yang berhasil 
menyelesaikan proses studi 
hingga berhasil di wisuda di 
kampus ITS pada periode 
ke-126 ini.

Salam hangat, pemuda penerus bangsa!

Semoga keselamatan dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa selalu 
tercurah kepada kita semua. Salam, doa, dan harapan saya 
sampaikan selamat kepada Saudara semua yang berhasil 
menyelesaikan proses studi hingga berhasil diwisuda di 
kampus Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) pada 
periode ke-126 ini.
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Saya yakin benar bahwa 
setiap wisudawan dan 
wisudawati ITS dengan 
bekal ilmu, keahlian, 
karakter, dan semangat 
Advancing Humanity yang 
mampu menjadi generasi 
penerus bangsa demi 
kemajuan Indonesia. Bukti 
bahwa Saudara semua layak 
menjadi pelopor kemajuan 
bangsa Indonesia, 
terangkum dalam majalah 
Youth ITS (Y-ITS) edisi 
ke-126 ini.

Berbagai pengalaman dan 
prestasi yang Saudara 
torehkan dan 
merepresentasikan wajah 
Kampus Pahlawan ini akan 
diuraikan di sini. Tak hanya 
sekadar berbagi kebahagiaan, 
kenyataannya banyak 
perjuangan dan kisah inspiratif 
dari mahasiswa yang berjuang 
di Kampus Pahlawan ini. 

Majalah ini juga memberikan 
cerita motivasi dan tips dari 
wisudawan pilihan yang 
menjadikan self love sebagai 
langkah utama sebelum 
mencintai pekerjaan dan 
bidang yang diminatinya. 
Sehingga prestasi, perjuangan, 
dan hal-hal yang dicapainya 
adalah buah dari langkah 
mencintai diri sendiri dan 
passionnya. Hal ini tentunya 
menjadi pelajaraan penuh 
makna yang dapat kita petik.

Saya mengucapkan selamat 
kepada Saudara semua yang 
berhasil lulus dalam wisuda 
September 2022 periode 
ke-126 ini. Orang tua, kerabat 
dan rekan-rekan Saudara 
semua layak berbangga atas 
diri Anda. Semoga setelah 
momen ini langkah Saudara 
akan makin mantap dan 
dimudahkan dalam 
menggapai 
keberhasilan-keberhasilan di 
level selanjutnya sesuai bakat, 
keilmuan dan skill 

masing-masing yang Saudara 
miliki.

Doa terbaik dari kami para pengajar di ITS dan segenap sivitas 
akademika akan selalu mengiringi Saudara. Kami percayakan 
kepada Anda semua harapan-harapan kami. Ingatlah bahwa 
kita adalah lulusan dari Kampus Pahlawan. Teknologi, sisi sosial, 
kemanusiaan, dan budaya yang mengakar di hati kita harus kita 
kembangkan untuk menomorsatukan aspek kemanusiaan. 
Dengan begitu, Insyaallah ilmu dan kemampuan yang kita miliki 
akan lebih bermanfaat dan menjadikan tabungan amal 
kebaikan bagi kita semua. (*)

Salam
ITS Advancing Humanity!
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Lampaui Zona Nyaman, 
Nadhifa Sukses Meniti 
Karier Impian

Lampaui Zona Nyaman, 
Nadhifa Sukses Meniti 
Karier Impian

Berani melangkah keluar dari 
zona nyaman, mungkin saja 
adalah langkah awal menuju 
kesuksesan. Kalimat itu 
kiranya tepat menggambarkan 
awal perjalanan karier seorang 
Nadhifa Aqilla Husna sebagai 
seorang data analyst.  

Bagaimana tidak, perempuan 
yang akrab disapa Dhifa ini 
sempat mengalami hal tak 
mengenakkan ketika belajar 
terkait pemrograman data. Tak 
ayal, dirinya pun sangat 
menghindari hal-hal yang 
bersinggungan dengan ilmu 
pemrograman komputer.

Namun, dalam keseharian 
Dhifa sebagai data analyst di 
salah satu platform belanja 
daring Shopee, ia banyak 
menjumpai hal yang berbau 
ilmu pemrograman komputer. 
Langkah pahit yang pernah 
ia rasakan sebelumnya, 
kini mulai berbuah manis. 
Tak disangka, seseorang
yang mulanya sangat 
takut menginjakkan kaki pada 
bidang yang berkaitan 
dengan pemrograman data 
kini berani mengatakan 
bahwa dirinya mempunyai 
passion yang kuat di bidang 
tersebut.
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Keberanian Dhifa mengikuti 
Program Bangkit dari 
Kampus Merdeka menjadi 
titik awalnya menyukai dunia 
pemrograman dan data. 
Ramainya perbincangan 
terkait bidang yang
banyak dibutuhkan di dunia 
kerja tersebut mendorong 
minatnya                   untuk mendaftar. 

Bermodalkan coba-coba, 
awalnya mahasiswi 
Departemen Teknik Fisika 
Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember (ITS) ini tak 
menyangka akan lolos. Lalu, 
ia pun mengambil keilmuan 
bidang machine learning 
yang fokus membahas 
information technology

  dan 

statistika.

Saat mengikuti rangkaian 
proyek di Program Bangkit, 
perempuan asal Lamongan 
ini mulai menyukai segala 
sesuatu mengenai data. 
Walaupun, secara 
keseluruhan ia tetap harus 

berhadapan dengan ilmu 
pemrograman komputer yang 
awalnya ia takuti. “Dari sini, ia 
mulai belajar untuk mencintai 
pemrograman, semakin 
diselami                  ternyata memang 
menemukan passion di bidang 
ini,” tuturnya tanpa ragu.

Semenjak mengenali potensi 
diri, Dhifa pun mulai mencari 
pengalaman sebanyak

-banyaknya di bidang analitika 
dan statistika data. Mulai dari 
mengikuti perlombaan yang
sejalur dengan keilmuan ini,  
melakukan internship 

internasional di CMKL 
University Thailand untuk 
menambah pengetahuan 
mengenai deep learning, serta 
berpartisipasi dalam program 
Business Data Scientist di Bukit 
Vista Hospitality Services.

Tak cukup sampai di sana saja, 
pada akhir masa 
perkuliahannya di semester 
delapan, Dhifa kembali 
bergabung di program 
Kampus Merdeka yaitu 
Generasi GIGIH 2.0 sebagai 
data analyst. Ia pun mendapat 
pandangan baru mengenai 
dunia data, misalnya seperti 
ranah kerja data analyst dan 
data scientist. “Sebenarnya 
lebih berminat ke data 

scientist karena lebih banyak 
pemrograman, namun 
kesempatan yang didapatkan 
sekarang pun patut disyukuri,”
ucapnya. 

Keberanian Tuk 

Temukan Potensi Diri
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Tetap Berjalan Maju, Meski 

Karier Tak Sejalur 

Cukup terdengar aneh 
memang bagi sebagian insan 
yang sedang berusaha 
menata masa depannya me-

masuki dunia pekerjaan. 
Bagaimana tidak, seorang 
lulusan Teknik Fisika yang 
notabenenya banyak 
berkecimpung di dunia sistem 
proses dan instrumentasi ini 
membanting setir ke dunia 
yang tak bisa lepas dari ilmu 
statistika data. Meskipun 
begitu, perempuan kelahiran 
1999 ini tak menyesali 
keputusannya untuk berkuliah 
sebagai mahasiswa teknik.

Ilmu sains dan teknologi yang 
dipelajari selama menjadi 
mahasiswa teknik 
membuatnya selalu bekerja 
berdasarkan data dan logika. 
Sehingga hal ini memudahkan 
Dhifa untuk menyeimbangkan 
ilmunya di bidang data analyst
Ia pun berhasil menepis 

stigma masyarakat bahwa 
pekerjaan dan penjurusan 
kuliah akan lebih sukses 
apabila sejalur. 

Kejenuhan dan rasa lelah 
sempat menerpa Dhifa ketika 
menjadi mahasiswa di 
kampus perjuangan. Meski
begitu, kesempatan 
menempuh pendidikan 
selama empat tahun di ITS ini 
tak mungkin ia sia-siakan 
begitu saja. Berkat keluarga 
dan lingkungan pertemanan 
yang selalu mendukung 
membuat Dhifa terus ter-
motivasi untuk mengasah 
potensi diri. 

Dhifa mengungkapkan bahwa 
selama duduk di bangku 
perkuliahan, ia menjumpai 
segala kemudahan untuk 
mengikuti berbagai program. 
Segudang pengalaman 
internasionalisasi dan 
sertifikasi di bidang data ini 
sangat membantu perjalanan 

Dhifa meraih impian. Deretan 
pengalamannya itu pun 
tarkannya menjadi seorang 
pekerja meski dirinya belum 
menjalani prosesi wisuda.

Bagi Dhifa, proses 
menemukan passion yang 
terpendam membutuhkan 
perjalanan panjang. Ketika 
ditanya  mengenai kiat-kiat 

menemukan potensi diri, Dhifa 
menjawab bahwa jangan 
takut keluar dari zona nyaman 
untuk mencoba hal-hal baru. 
Ia berpesan bagi para mahasiswa
yang sedang menempuh 
pendidikan untuk melanjutkan  
 perjalanan dan jangan berhenti 
untuk            bermimpi. “Selalu 

 

menyadari akan passion pada diri 

dan teruslah bergairah mengejar 
cita-cita,” pungkasnya. 
(fey/naj)
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Rumah Sandyakala, 

Titik Temu antara 

Gandhi dan 

Kebahagiaan Diri

Hal inilah yang turut dialami 
Wisudawan ITS ke-126 asal 
Departemen Sistem Informasi, 
Gandhi Surya Buana. Dirinya 
yang sejak masih mahasiswa 
baru dikenal aktif di berbagai 
kegiatan nyatanya pernah 
merasakan letihnya jiwa yang 
berujung pada beberapa 
gangguan mental. 

Namun, dari titik terbawah itu, 
ia berhasil menapaki jalan 
untuk berdamai dengan diri, 
bahkan turut membangun 
wadah bagi mereka yang 
mengalami hal serupa agar 
tak merasa sendiri melalui 
sebuah media platform yang 
diberi nama Rumah 
Sandyakala.

Tiap-tiap diri barangkali pernah berada dalam masa penuh ambisi, manik akan berbagai 
ekspektasi, lantas tiba-tiba waktu menyadarkan jiwa yang telah berjalan jauh kelelahan 
dengan sebuah pertanyaan: sebenarnya, mau kemana kita?

Tak banyak yang tahu, 
hadirnya Rumah Sandyakala 
justru berawal dari gangguan 
mental bipolar yang dialami 
Gandhi. Alih-alih 
menjadikannya keluhan yang 
tak kunjung usai, Gandhi 
membuat Rumah Sandyakala 
sebagai sarana untuk 
menyembuhkan diri, belajar 
lebih banyak tentang 
kesehatan mental, sekaligus 
menuangkan karya.

Dirintis sejak 25 April 2020, 
saat ini Rumah Sandyakala 
telah diikuti oleh lebih dari 71 
ribu orang di Instagram. 
Mayoritas kontennya berisi 
kutipan-kutipan singkat 
penyemangat hidup. Sekilas 

sederhana, tetapi melalui 
platform padat karya ini, 
Gandhi menyediakan ruang 
bagi setiap orang untuk 
berhenti bersandiwara 
menjadi baik-baik saja.

Selain Instagram, Rumah 
Sandyakala juga 
mengembangkan karyanya 
melalui website hingga 
menerbitkan buku. Hadir 
dengan nuansa produk hitam 
putih, Gandhi bercerita 
bahwa Sandyakala berarti 
peralihan ketika matahari 
berganti bulan dan 
sebaliknya. “Melalui filosofi 
ini, aku berharap Rumah 
Sandyakala bisa menjadi 
tempat singgah bagi setiap 
orang yang sedang 
merasakan sedih maupun 
bahagia,” ungkapnya.
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Berani Eksplorasi Diri

Sebelum memutuskan untuk 
berkarya melalui Rumah 
Sandyakala, nama pria asal 
Malang ini telah akrab 
dikenal sebagai sosok yang 
aktif di berbagai organisasi, 
kepanitiaan, hingga 
kompetisi. Gandhi 
menuturkan, hal yang 
menjadi prinsipnya ketika 
menjadi mahasiswa baru 
adalah mencoba setiap 
kesempatan yang ada. 

Meskipun tiap percobaan 
memiliki bayangan akan 
kemungkinan kegagalan, 
bagi Gandhi melakukan 
kesalahan adalah suatu 
privilese yang dimiliki oleh 
mahasiswa. “Penting untuk 
mencoba dahulu, jangan 
takut salah.

Karena ketika kita gagal, kita 
akan tahu cara 
memperbaikinya,” ujar Gandhi.

Keberanian tersebut berbuah 
menjadi berbagai pengalaman 
dan jabatan penting yang 
diembannya. Mulai dari Ketua 
Ini Lho ITS 2019 hingga Ketua 
Tim Pembina Kerohanian 
Hindu (TPKH) ITS 2020. Gandhi 
juga turut berkontribusi 
sebagai panitia Seminar 
Sistem Informasi Indonesia 
(SESINDO) 2019 dan 2020, 
serta Information Systems 
International Conference 
(ISICO) 2021.

Menyukai apa yang dilakukan 
akan membuat seseorang 
menikmati tiap proses 
pekerjaan tersebut dengan 
ketulusan. 

Hal tersebutlah yang selama 
ini menjadi prinsip sosok 
kelahiran November 1999 
tersebut. Selain 
berkecimpung dalam 
organisasi dan kepanitiaan, 
Gandhi juga turut 
mengeksplorasi minatnya 
melalui berbagai kompetisi. 

Salah satu kompetisi berkelas 
yang sempat ia coba adalah 
Program Kreativitas 
Mahasiswa Bidang 
Kewirausahaan (PKM-K), yang 
kemudian menjadi cikal bakal 
berdirinya Rumah Sandyakala. 
Melalui keberaniannya kali ini, 
ia berhasil mendapat 
pendanaan dari ITS dan 
Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemdikbudristek).
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Menemukan Damai melalui Karya

Memiliki banyak kesibukan 
tak lantas menjadikan Gandhi 
sosok yang serba bisa dan 
senantiasa kuat menghadapi 
tantangan. Di tengah 
berbagai tanggung jawab 
yang diembannya, ia pernah 
hampir menyerah lantaran 
persoalan mental yang 
singgah. 

Namun, dari titik kelam itulah 
Ghandi memahami bahwa 
sebagai manusia, kita tidak 
pernah menjadi 
satu-satunya. Bukan yang 
satu-satunya merasakan 
ketertinggalan, juga bukan 
yang satu-satunya dalam 
kemenangan. Pemikiran 
inilah yang membuat Gandhi 
memberanikan diri berkarya 
melalui hal yang menjadi 
pemantiknya sejak dahulu, 
yakni menulis. 

Pada mulanya, Gandhi 
mengembangkan Rumah 
Sandyakala bersama 
kekasihnya melalui podcast di 
Spotify. Tapi ternyata, respons 
audiens pada saat itu lebih 
menyukai format kutipan 
dalam bentuk tulisan. Maka 
dari itu, Rumah Sandyakala 
mulai berfokus pada platform 
Instagram. Kini tak hanya 
kutipan, Gandhi turut 
memproduksi konten puisi 
dari cerita hidup kawan-kawan 
yang ditemuinya.

Tak terasa, saat ini Rumah 
Sandyakala telah menjadi 
rumah untuk lebih banyak 
orang. Bukan hanya bagi 
mereka yang berkarya di 
dalamnya, tetapi juga bagi 
mereka yang singgah. “Rumah 
Sandyakala terbentuk karena 
kesukaan dan semangat yang 

sama dari orang-orang di 
dalamnya,” tutur bungsu dari 
dua bersaudara itu ketika 
ditanya soal visi Rumah 
Sandyakala.

Namun, Gandhi turut berujar, 
menikmati setiap proses 
bukan berarti tak pernah 
merasa kesulitan dalam tiap 
langkah yang dihadapi. Ketika 
sedang lelah, ia juga turut 
mengingatkan orang-orang 
yang membersamainya di 
Rumah Sandyakala untuk 
istirahat sejenak. “Tidak apa 
untuk istirahat kalau capek, 
ketika fokus dengan hal baik 
yang menjadi motivasi kita, 
semangatnya pasti kembali,” 
tukasnya.
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Definisikan Hal yang Membuat Bahagia

Definisikanlah arti kebahagian bagi diri 
sendiri sebelum melangkah ke banyak hal. 
Setelah bahagia dengan apa yang disukai, 
berusahalah untuk fokus menyelami dan 

berkembang didalamnya. 

Menjalani pendidikan sarjana 
selama empat tahun terakhir 
memberikan Gandhi 
beragam pelajaran hidup. Ia 
yang pernah menghadapi 
berbagai masalah kesehatan 
mental, nyatanya bisa 
berjuang hingga pulih 
bahkan turut memberikan 
ruang ekspresi bagi banyak 
orang. 

Perjuangan tersebut masih 
Gandhi lanjutkan dalam 
menjalani kehidupan pasca 
kampus. Baik dalam kiprahnya 
di Rumah Sandyakala, 
maupun titian kariernya 
sebagai analis data, sesuai 
dengan rumpun ilmu yang 
dipelajarinya. “Tapi menurutku, 
yang paling penting adalah 
lakukan pekerjaan yang kita 
suka dalam mengerjakannya,” 
pesan Gandhi.

Ia lantas menambahkan, 
sebelum melangkah ke 
berbagai perjalanan, 
definisikan terlebih dahulu 
bagaimana arti kebahagiaan 
bagi diri sendiri. Setelah 
bahagia dengan apa yang 
disukai, berusahalah untuk 
fokus menyelami dan 
berkembang didalamnya. 
“Menjadi yang terbaik dalam 
hal yang kita suka tentu hebat, 
tapi ketika belum bisa menjadi 
yang terbaik bukan berarti kita 
tidak hebat,” pungkasnya 
seraya membakar asa.
(fia/rys)
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Rasif muda terinspirasi sosok 
kakaknya yang berkecimpung 
dalam bidang geologi dan 
mantap berkarier di industri 
pertambangan. Minat Rasif 
pada jalan yang ditempuh 
sang kakak lengkap dengan 
kecintaan pada fisika kian 
memupuk asanya untuk 
melanjutkan studi di Teknik 
Geofisika ITS.

Laki-laki berkacamata ini 
menjelaskan, sejak awal 
menjadi mahasiswa, ia ingin 
memadukan keilmuan 
geofisika yang mempelajari 
kondisi fisis perut bumi 
dengan bahasa pemrograman 
seperti Python. Dengan 

demikian, Rasif meyakini, 
dirinya mampu bersaing di 
industri sebagai insinyur 
artificial intelligence (AI) di 
bidang geofisika.

Kehidupan Rasif sebagai 
mahasiswa Teknik Geofisika 
ITS tidak serta-merta 
mendekatkan ia dengan 
mimpinya. Mulanya, pemuda 
ini sempat merasa kesulitan 
sebab prodinya cenderung 
lebih fokus menangani 
masalah penduduk seperti 
perencanaan dan 
penelusuran air tanah. “Hal ini 
berseberangan dengan minat 
saya di bidang migas,” celetuk  
bungsu dari dua bersaudara 
ini.

Sedikit berbeda lebih baik daripada sedikit lebih baik. Barangkali, kalimat tersebut tepat untuk 
menggambarkan pengalaman hidup Nahari Rasif, salah satu lulusan Departemen Teknik 
Geofisika ITS. Berkat ketekunannya menggeluti bidang geofisika dan pemrograman, Rasif 
berhasil lulus dengan gelar Outstanding Graduate.

Nahari Rasif, 

Visioner Muda 

Ahli Geofisis
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Perlahan namun pasti, Rasif 
mulai menjelajah ITS dalam 
perjalanan menuju mimpinya. 
Satu waktu, langkahnya mulai 
menemukan titik terang pasca 
bergabung dengan salah satu 
student chapter di kampus, 
Society of Petroleum 
Engineers (SPE) ITS. Lewat 
rumah barunya ini, Rasif 
bertekad mengharumkan 
nama institut sekaligus 
membuktikan bahwa bidang 
migas di ITS mampu unggul 
bersaing.

Memasuki semester tiga, Rasif 
mulai giat berkompetisi di 
bidang migas. Satu kompetisi 
yang kerap ia lakukan ialah 
smart competition (cerdas 
cermat, red). Pada umumnya, 
kompetisi ini memacu Rasif 
dalam memantapkan 
pemahamannya seputar teori 
dan studi kasus bidang migas. 

Siapa sangka, kompetisi 
tersebut membuka jalan Rasif 
berkiprah di kancah 
internasional. Membawa 
Bendera SPE, Rasif menjadi 
delegasi ITS dalam ajang Asia 
ÕģĿűȗĿϓØŌťűƚƑģƇϓ×ǜģƇűȗŌǀϓ
κ ÕØ×λϓÕŌǔǀƚľƚǴƇϓ̓̓ͅͅϓƇģƇǜέϓ
Gelora pemuda ini mampu 
membawa ITS ke peringkat 18 
ľŌǈģǀϓǈŌπ ǈűģϓÕģǈűȗƄέϓψ§ƚƏŌƑϓ
ini mengokohkan visi saya 
dalam menggeluti bidang 
ƽŌǔǀƚȗǈűƄģΨωϓǔŌťģǈƑǺģέ

Selama aktif mengarungi 
ragam kompetisi, Rasif tidak 
pernah sendirian. Tiga 
serangkai bersama dua 
rekannya, Muhammad Archie 
Antareza dan Benedictus 
Dicky Pradnya Agung 
Pramudhita, Rasif rutin 
menorehkan prestasi. Laki-laki 
ƽŌƑǺǜƄģϓȗƇƏϓkƑǔŌǀǈǔŌƇƇģǀϓűƑűϓ
merasa sejalan dengan dua 
rekannya itu dan memutuskan 
berjuang di jalan yang sama.

Tidak berhenti di sana, tiga 
serangkai ini acap kali 
menghabiskan waktu 
bersama. Selain menyiapkan 
aneka lomba, ketiganya sering 
belajar dan beraktivitas 
kelompok. Kebersamaan ini 
terus berlanjut hingga 
semester akhir, termasuk saat 
ketiganya magang di PT 
Pertamina EP Cirebon. 
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Ketertarikan Rasif dalam 
ľűņģƑťϓťŌƚȗǈűƄģϓņģƑϓ
pemrograman menuntunnya 
dalam menuntaskan tugas 
akhir (TA). Mengambil 
permasalahan dari 
tempatnya magang, Rasif 
mengungkapkan, proses 
pengeboran minyak yang 
masih konvensional di sana 
dapat menghabiskan dana 20 
miliar rupiah untuk mengebor 
satu lubang. ìPadahal, untuk 
menentukan cadangan 
minyak memerlukan lebih 20 
kali pengeboran,î 
sambungnya.

Dari permasalahan tersebut, 
Rasif mengangkat  tentang 
metode memprediksi 
cadangan minyak dalam 
perut bumi dengan 
memanfaatkan sistem 
machine learning. Dengan 
memanfaatkan data 
ƽģǀģƏŌǔŌǀϓȗǈűǈϓĿģņģƑťģƑϓ
minyak, nantinya, sistem 
tersebut akan mempelajari 

prediksi cadangan migas di 
dalam perut bumi. ìDengan 
begitu, penelitian saya tersebut 
juga mampu menekan biaya 
pengeboran yang membengkak,î 
ujarnya.

Laki-laki asal Tangerang Selatan 
tersebut menyampaikan bahwa 
sistem machine learning yang 
mempelajari data hasil 
pengeboran minyak 
rancangannya menunjukkan hasil 
yang memuaskan. Hasil prediksi 
dari sistem machine learning 
menunjukkan persentase 
keakuratan hingga lebih dari 90 
persen. ìSemakin banyak data 
yang dimasukkan maka semakin 
akurat pula hasil prediksinya,î 
terangnya.

Dalam prosesnya mengerjakan 
TA, Rasif membeberkan, ia 
sempat mengalami kesulitan saat 
memulai pengerjaannya. Hal ini 
lantaran riset seputar  topik Rasif 
masih belum pernah dipadukan 
dengan memanfaatkan machine 

learning sebagai metode 
menentukan cadangan minyak. 
Oleh karenanya, Rasif harus 
belajar merancang sendiri sistem 
machine learning tersebut. 
ìJadi sistemnya ini saya buat 
sendiri dari nol,î ucapnya bangga. 
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Tidak ada usaha yang mengkhianati hasil,  penelitian Rasif merupakan terobosan baru 
pengeboran minyak di Indonesia. Berkat risetnya, ia telah berhasil mendapatkan 
pekerjaan sebagai AI Engineer dari PT Pertamina Hulu Mahakam Balikpapan per Juli 2022. 
Rasif menerangkan, sejak menjadi bagian dari perusahaannya, ia bertugas sebagai analis 
data lapangan. ìPerlahan, saya ingin segera mengaplikasikan inovasi dari TA saya ke 
dalam perusahaan ini,î imbuhnya antusias.

Dalam kamus Rasif, menjadikan motivasi sebuah tantangan merupakan peluang 
terbesarnya dalam belajar. Jerih payahnya dalam mewujudkan visi yang telah Rasif patri 
sejak awal kini berbuah manis disertai rasa bangga orang tuanya. ìKuncinya, jangan 
menyia-nyiakan kesempatan untuk terus belajar,î pungkas Rasif menegaskan. (reg/dik)
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